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ABSTRACT
Purpose: This study aims to examine inventory intensity, firm size and tax aggressiveness: political
connection as moderating variables

Method: The method in this study using purposive sampling method and obtained 40 companies
with data processed 176 annual financial statements. This research technique uses multiple linear
analysis and Moderated Analysis Moderated

Finding: The findings in this study that inventory intensity has a negative effect on tax
aggressiveness, and firm size has a positive effect on tax aggressiveness. Political connection
cannot moderate the negative effect of inventory intensity on tax aggressiveness, and political
connection can weaken the positive effect of firm size on tax aggressiveness.

Novelty: The difference between this study and previous research is that this research tries to
integrate several topics regarding the variable of tax aggressiveness which are influenced by two
variables including inventory intensity, and firm size, using the moderating variable of political
connection.
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PENDAHULUAN

Indonesia termasuk negara kaya akan kekayaan alamnya dan letak geografis Indonesia yang
strategis, dimana Indonesia merupakan wilayah lalu lintas perdagangan dunia. Banyak perusahaan
dari dalam dan luar negeri yang dapat melakukan transaksi dagang untuk meningkatkan penerimaan
pajak di Indonesia (Yanti and Hartono 2019). Pajak merupakan instrumen terpenting bagi negara
karena sumber pendapatan terbesar negara Indonesia berasal dari iuran wajib rakyat yang bertujuan
untuk mensejahterakan masyarakat dan meningkatkan perekonomian negara (Aminah et al., 2017;
Dewi and Yasa, 2020; Fitri and Munandar, 2018; Harjito et al., 2017; Susanti and Satyawan, 2020).
Pemerintah telah melakukan perbaikan berkelanjutan untuk mengoptimalkan penerimaan pajak,
seperti tax amnesty. Hambatan yang ditemukan oleh pemerintah dalam optimalisasi pajak adalah
penghindaran pajak secara agresif (Fitria 2018).

Agresivitas pajak merupakan strategi meminimalkan beban pajak dengan melalui kegiatan
perencanaan pajak (tax planning) dengan menggunakan cara legal (tax avoidance) atau ilegal (tax
evasion) yang dilakukan oleh perusahaan (Chen, 2018; Dewi and Cynthia, 2018; Ogbeide and
lyafekhe, 2018; Puspita et al., 2020; Sormin, 2018). Ariyani et al. (2019) mendefinisikan agresivitas
pajak sebagai perencanaan pajak perusahaan melalui aktivitas penghindaran pajak (tax sheltering atau
tax avoidance). Tujuan perusahaan melakukan agresivitas pajak untuk membuat laba semakin besar
dengan cara mengurangi tagihan beban pajak perusahaan. Perusahaan yang melakukan agresivitas
pajak dapat mengalami kerugian jika mendapatkan sanksi dari kantor pajak berupa denda (Alkausar,
Lasmana, and Soemarsono 2020). Bagi pemerintah, dapat mengurangi penerimaan pajak sehingga
dapat merugikan negara (Alkausar, Lasmana, and Soemarsono 2020; Salman 2018; Sugeng, Prasetyo,
and Zaman 2020).

Fenomena yang terkait dengan penghindaran pajak di Indonesia adalah kasus perusahaan
tembakau milik British American Tobacco yang berusaha menghindari pembayaran pajak kepada
negara melalui PT Bentoel Internasional Investama dengan cara banyak mengambil pinjaman intra-
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perusahaan antara tahun 2013 dan 2015 dari Rothmans Far East BV untuk pembiayaan ulang
pinjaman bank serta membayar mesin dan peralatan (Kontan.co.id 2019). Pembayaran bunga yang di
bayarkan akan mengurangi penghasilan kena pajak perusahaan di Indonesia, sehingga pajak yang
dibayarkan oleh perusahaan lebih rendah dibandingkan dengan pajak yang seharusnya dibayarkan di
Indonesia. Kasus tersebut menyiratkan bahwa agresivitas pajak dapat merugikan negara sebesar US$
14 juta per tahun (Kontan.co.id 2019).

Berdasarkan fenomena tersebut peneliti tertarik untuk meneliti faktor apa yang mempengaruhi
perusahaan melakukan agresivitas terhadap pajak. Salah satu faktor yang mempengaruhi perusahaan
melakukan hal tersebut adalah koneksi politik yang diukur menggunakan nominal variabel dummy
yaitu 1 (satu) menyatakan adanya koneksi politik di dalam perusahaan dan 0 (nol) menyatakan tidak
ada koneksi politik di dalam perusahaan. Political power theory menjelaskan bahwa perusahaan yang
memiliki hubungan politik petinggi perusahaan dengan pemerintahan dapat memberikan keuntungan
bagi perusahaan untuk melakukan perencanaan pajak dan mengatur pencapaian penghematan pajak
yang dibebankan kepada perusahaan dengan memanfaatkan regulasi perpajakan yang dibuat oleh
pemerintah (Harsono and Gitasari 2021; Putri and Gunawan 2017). Hal ini dapat menyebabkan
perusahaan melakukan tindakan agresif terhadap pajak perusahaan dan ketidakmauan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban perpajakannya dengan memanfaatkan kedekatan yang dimiliki untuk
mendapatkan beberapa manfaat yang ada terkait dengan perpajakan (Hidayati and Diyanty 2018).

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi perusahaan melakukan agresivitas pajak adalah
intensitas persediaan.Menurut Ann and Manurung (2019) dan Puspita et al. 2020 intensitas
persediaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh suatu perusahaan yang berhubungan
dengan investasi dalam bentuk persediaan. Perusahaan yang memiliki tingkat persediaan tinggi akan
memiliki risiko tinggi pada perusahaan, seperti barang yang rusak atau hilang. Perusahaan akan
membentuk dana cadangan untuk mengurangi penilaian persediaan dan mengatasi masalah tersebut.
Cara ini akan menyebabkan perusahaan menanggung dan akan melakukan efisiensi beban-beban atas
persediaan agar laba semakin meningkat. Apabila laba meningkat maka beban pajak perusahaan
semakin besar. Hal tersebut menjadikan perusahaan melakukan agresivitas terhadap pajak dengan
mengaihkan laba periode saat ini ke periode mendatang agar beban pajak periode saat ini lebih rendah
dari yang sebenarnya (Andhari and Sukartha 2017a).

Faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan melakukan penghindaran pajak secara agresif
adalah ukuran perusahaan. Yanti and Hartono (2019) dan Sasiska and Susetyo (2018) menyatakan
bahwa ukuran perusahaan merupakan skala suatu perusahaan yang tercermin dari total aset yang
dimiliki oleh perusahaan tersebut, dimana dapat mengklasifikasikan suatu perusahaan ke dalam
kategori besar atau kecil dari total aset, ukuran log, dan sebagainya. Apabila total aset semakin besar
maka ukuran perusahaan semakin besar dan sebaliknya. Perusahaan yang besar dan dengan sumber
daya yang baik dapat menurunkan Effective Tax Rate (ETR) (Ayem and Setyadi 2019; Yahaya and
Yusuf 2020).

Menurut penelitian Adnyani and Astika (2019) dan Prameswari (2017) perusahaan yang
berhadapan dengan political cost maka akan cenderung memilih kebijakan akuntansi yang bertujuan
untuk menurunkan laba yang dilaporkan yang berguna untuk meminimalisasi biaya politik yang harus
ditanggung. Semakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan, maka semakin tinggi beban pajak yang
harus dibayarkan, sehingga perusahaan yang melakukan agresivitas pajak cenderung memilih
kebijakan akuntansi yang dapat mengurangi laba yang dilaporkan dengan menangguhkan laba saat
ini menuju ke masa mendatang. Dengan demikian, ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
agresivitas pajak seperti penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Adnyani and Astika (2019),
Ayem and Setyadi (2019) dan Dewi and Yasa (2020).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penulis menambahkan
intensitas persediaan sebagai variabel independen dan koneksi politik sebagai variabel moderasi.
Tema penelitian ini masih menarik untuk diteliti karena masih banyaknya fenomena yang terjadi pada
perusahaan terutama perusahaan manufaktur yang cenderung melakukan penghindaran pajak secara
agresif.
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LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Intensitas Persediaan terhadap Agresivitas Pajak

Intensitas persediaan adalah perusahaan berinvestasi dalam bentuk persediaan ke dalam
perusahaan (Bowo 2018; Fahrani et al., 2018; Nugrahadi and Rinaldi 2021; Puspita et al., 2020;
Sugeng et al., 2020; Syamsuddin 2019). Menurut pendapat Ann and Manurung (2019), Dwiyanti and
Jati (2019) dan Pratama and Suryarini (2020) intensitas persediaan menunjukkan seberapa banyak
persediaan yang dimiliki perusahaan, tetapi semua itu tergantung pada cara pengelolaan manajemen
persediaan dan aset lain yang menghasilkan laba. Laba yang tinggi terbentuk dari efisiensi biaya
pemeliharaan dan penyimpanan persediaan yang pada akhirnya jumlah beban perusahaan akan
mengalami peningkatan sehingga akan dapat menurunkan laba perusahaan dengan menangguhkan
laba saat ini ke periode mendatang dan beban pajak perusahaan yang dibayarkan tidak sebenarnya
(Andhari & Sukartha 2017; Avrinia Wulansari et al., 2020; Dwiyanti and Jati 2019; Maulana 2020;
Sormin 2018; Syamsuddin 2019).

Perusahaan dengan tingkat intensitas persediaan yang tinggi, maka semakin rendah ETR yang
dimilikinya dan akan lebih agresif terhadap tingkat beban pajak yang diterima perusahaan (Andhari
and Sukartha 2017; Avrinia Wulansari et al., 2020; Pratama and Suryarini 2020; Puspita et al., 2020;
Ramadhani and Azmi 2019; Sonia and Suparmun 2019; Yuliana and Wahyudi 2018). Hal tersebut
telah didukung oleh penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Ann and Manurung (2019),
Puspita et al., (2020), Yuliana and Wahyudi (2018), Fahrani et al., (2018), Bowo (2018), Maulana
(2020), Dwiyanti and Jati (2019), Nugrahadi and Rinaldi (2021) dan Syamsuddin (2019) yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara hubungan intensitas persediaan terhadap
agresivitas pajak. Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan menjadi hipotesis penelitian sebagai
berikut:

H1: Intensitas persediaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak

Fitria (2018), Dewi and Yasa (2020), Adnyani and Astika (2019), Kimsen et al., (2019), Salman
et al., (2018), Solihin et al., (2020), dan Yuliana and Wahyudi (2018) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan merupakan skala yang dapat diklasifikasikan suatu perusahaan dalam kriteria perusahaan
besar, menengah, atau kecil. Ukuran perusahaan yang besar melakukan aktivitas operasional yang
besar pula sehingga Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin banyak investor yang
memperhatikan dan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemegang saham dalam kegiatan
investasi yang akan meningkatkan harga saham dan meningkatkan nilai perusahaan (Prameswari
2017; Santini and Indrayani 2020).

Menurut Adnyani and Astika (2019), Waruwu and Kartikaningdyah (2019), Leksono et al.,
(2019), dan Solihin et al., (2020) pada positive accounting theory terdapat hipotesis biaya politik
yang memprediksi bahwa perusahaan akan memilih kebijakan akuntansi. Kebijakan akuntansi dapat
mengakibatkan perusahaan cenderung menurunkan laba dengan menangguhkan laba yang dilaporkan
dari periode saat ini ke periode mendatang (Prameswari 2017). Kebijakan akuntansi tersebut dapat
mengakibatkan adanya tindakan yang agresif terhadap pajak perusahaan karena perusahaan yang
besar memiliki ruang yang lebih besar untuk melakukan tax planning dengan tujuan untuk
meminimalisasi pembayaran pajak (Delgado et al., 2019; Adnyani and Astika, 2019; Leksono et al.,
2019; Solihin et al., 2020; Sugeng et al., 2020; Waruwu and Kartikaningdyah, 2019; Windaswari and
Merkusiwati, 2018; Yuliana & Wahyudi, 2018). Hal ini membuktikan bahwa semakin besar ukuran
perusahaan maka semakin rendah ETR perusahaan, sehingga semakin tinggi pula tingkat agresivitas
pada pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Hal tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan oleh Adnyani and Astika (2019), Santini and Indrayani (2020), Dewi and Yasa
(2020), Alkausar et al., (2020), dan Harjito et al., (2017) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif antara hubungan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak.

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan menjadi hipotesis sebagai berikut:
H>: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak
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Koneksi Politik Memperkuat Intesitas Persediaan Terhadap Agresivitas Pajak

Hidayati and Diyanty (2018) dan Muda et al., (2020) menyatakan bahwa political power theory
menjelaskan koneksi politik merupakan hubungan perusahaan dengan aparatur pemerintah atau
politisi yang bertujuan untuk mengakomodasi kepentingan perusahaan. Fajri (2019) berpendapat
bahwa koneksi politik memiliki tujuan mengakomodasi kepentingan perpajakan perusahaan pula
dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Adanya koneksi politik dapat mengecilkan jumlah
pajak dan mendapatkan informasi regulasi perpajakan (Sugeng et al., 2020). Koneksi politik yang
dimiliki oleh perusahaan dapat melindungi perusahaan dari risiko deteksi tindakan pajak agresif yang
dilakukan perusahaan (Abdani 2020).

Intensitas persediaan merupakan salah satu karakteristik perusahaan yang paling penting dapat
mempengaruhi tingkat efektif pajak serta tindakan agresif terhadap pajak pada perusahaan (Dwiyanti
and Jati 2019; Pratama and Suryarini 2020; Salman et al., 2018; Sugeng et al., 2020). Perusahaan
yang memiliki tingkat intensitas persediaan yang tinggi maka dalam melakukan koneksi politik juga
tinggi agar mendapat perlindungan dari risiko deteksi agresivitas pajak yang dilakukan oleh
pemerintah dan pihak yang terkait di dalam koneksi politik (Fajri 2019).

Uraian yang telah dipaparkan dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
Hs: Koneksi politik dapat memperkuat pengaruh positif intensitas persediaan terhadap agresivitas
pajak

Koneksi Politik Memperkuat Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak

Ukuran perusahaan tergantung pada besar kecilnya total aset perusahaan, semakin besar total
aset perusahaan maka semakin besar ukuran perusahaan dan semakin tinggi tingkat agresif pada pajak
perusahaan yang dibebankan kepada perusahaan (Avrinia Wulansari et al., 2020; Ayem and Setyadi,
2019; Delgado et al., 2019; Leksono et al., 2019; Solihin et al., 2020; Sugeng et al., 2020; Waruwu
and Kartikaningdyah, 2019; Windaswari and Merkusiwati, 2018; Yanti and Hartono, 2019; Yuliana
and Wahyudi, 2018). Adanya koneksi politik diduga akan memperkuat hubungan antara ukuran
perusahaan dengan agresivitas pajak. Tindakan koneksi politik dapat memperlemah nilai dari
effective tax rate yang menandakan perusahaan akan lebih agresif terhadap pajak (Muda et al., 2020).

Sejalan dengan political power theory perusahaan yang memiliki kedekatan dengan pihak
politisi dan pemerintah cenderung melakukan manajemen pajak yang baik untuk mengurangi beban
pajak perusahaan agar effective tax rate rendah serta menghindari kemungkinan terkena hukuman
akibat kegiatan tersebut (Hidayati and Diyanty 2018). Koneksi politik yang dilakukan perusahaan
tinggi semata-mata untuk melindungi perusahaan dari risiko deteksi agresif pajak. Perusahaan
mendapatkan perlindungan tersebut dari pihak yang melakukan hubungan istimewa dengan
perusahaan seperti pemerintah, pejabat, dan sebagainya. Dengan demikian koneksi politik merupakan
faktor lain yang dapat memperkuat pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak.

Ha: Koneksi politik dapat memperkuat pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak

METODOLOGI PENELITIAN
Metode dan Bahan Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan periode waktu mulai dari 2016-2020. Sampel dalam penelitian ini adalah 40
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2020. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. Dalam penelitian ini
menggunakan aplikasi SPSS versi 20. Proses pemilihan sampel ditunjukkan pada tabel dibawah ini:
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Proses Pemilihan Sampel Penelitian

Tabel 1
Kriteria Jumlah

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 116
pada tahun 2016-2020
Perusah_aan yang menerbitkan laporan keuangan dalam mata 21)
uang asing
Perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian selama tahun 37)
2016-2020
P_erusahaan yang tidak memiliki data informasi lengkap yang (18)
dibutuhkan
Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria 40
Periode pengamatan 5 x 40 200
Data outlier (24)

Jumlah sampel 176

Sumber: Data sekunder, diolah tahun 2022.
Definisi Operasional dan Pengukuran

Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak merupakan strategi mengurangi beban pajak dengan cara melakukan perencanaan
pajak, dengan menggunakan cara legal (tax avoidance) maupun illegal (tax evasion) (Alkausar,
Lasmana, and Soemarsono 2020). Penelitian ini menggunakan proksi Effective Tax Rate (ETR) untuk
mengukur agresivitas pajak. ETR akan menunjukkan seberapa besar tingkat agresivitas pajak yang
dilakukan perusahaan. Semakin rendah nilai ETR maka semakin tinggi tingkat agresivitas pajak yang
dilakukan perusahaan (Kasim and Saad 2019). Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Alkausar et al. (2020) adalah:

Beban Pajak Penghasilan

ETR =

Laba Sebelum Pajak

Intensitas Persediaan

Intensitas persediaan merupakan aktivitas yang berkaitan dengan investasi persediaan yang dilakukan
oleh perusahaan (Diandra and Hidayat 2020; Fahrani et al. 2018; Hidayat and Fitria 2018; Puspita et
al. 2020; Susanti and Satyawan 2020). Menurut Luke (2016) menjelaskan bahwa variabel intensitas
persediaan dapat menggambarkan seberapa banyaknya persediaan yang dimiliki oleh perusahaan
terhadap total aset perusahaan tersebut. Intensitas persediaan dapat dihitung dengan menggunakan
cara total persediaan yang ada di perusahaan dibandingkan dengan total aset perusahaan (Andhari
and Sukartha 2017). Perhitungan pada penelitian ini mengikuti perhitungan yang dilakukan oleh
Bowo (2018) yang dirumuskan sebagai berikut:

Total Persediaan
Total Aset

Intensitas Persediaan =

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan salah satu kriteria terpenting yang harus dimiliki oleh perusahaan.
Ukuran perusahaan diklasifikasikan berdasarkan total aset perusahaan (Ayem and Setyadi 2019).
Ukuran perusahaan merupakan suatu skala perusahaan diklasifikasikan besar, sedang atau kecil
berdasarkan aset yang dimiliki oleh perusahaan (Adnyani and Astika 2019). Semakin besar
perusahaan, maka semakin besar kesan baik yang diciptakan kepada masyarakat dan perusahaan
memiliki citra baik dikalangan masyarakat luas dan pemerintah. Penelitian ini melakukan perhitungan
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dengan logaritma natural dari total aset. Rumus ukuran perusahaan menurut Windaswari and
Merkusiwati (2018) dan Utomo and Fitria (2021) sebagai berikut:

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)

Koneksi Politik

Koneksi politik sebagai variabel moderasi. Koneksi politik merupakan perusahaan yang memiliki
cara-cara tertentu untuk mempunyai ikatan secara politik dengan politisi atau pemerintah untuk
memudahkan segala urusan (Muda et al. 2020). Perusahaan dikatakan memiliki koneksi politik jika
sedikitnya seorang anggota pimpinan perusahaan, pemegang saham mayoritas, pemegang saham blok
atau kerabat dekat yang menjabat menjadi anggota parlemen, petinggi negara atau politisi yang
menjadi perwakilan dalam parlemen. Koneksi politik diukur dengan menggunakan nominal variabel
dummy vyaitu 1 (satu) menyatakan adanya koneksi politik di dalam perusahaan dan 0 (nol)
menyatakan tidak ada koneksi politik di dalam perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik T

Uji T statistik dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel secara parsial.
Pada setiap model mengetahui pengaruh secara parsial dapat dilihat dari probabilitasnya. Hasil uji T
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Hasil Uji T
Tabel 2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,811 ,135 5,987 ,000
Inv.Int_X1 ,081 ,029 ,202 2,761 ,006
Size_X2 -,062 ,025 -,182 -2,485 ,014

a. Dependent Variable: ETR_Y
Sumber: Data sekunder, 2022, diolah

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa variabel intensitas persediaan memiliki nilai
signifikan sebesar 0,006<0,05 dengan nilai t sebesar 2,761 dan nilai B 0,081. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari nilai signifikansi dan nilai t tersebut menunjukkan bahwa variabel intensitas
persediaan berpengaruh positif terhadap ETR dari nilai tersebut atau intensitas persediaan
berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.

Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,014<0,05 dengan nilai t
sebesar -2,485 dan nilai B sebesar -0,062. Dengan demikian, dapat disimpulkan dari nilai signifikansi
dan nilai t tersebut menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
ETR atau variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
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Uji Moderated Regression Analysis (MRA)
Hasil Uji Analisis MRA Persamaan 1

Tabel 3
Unst&ardized St&ardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant)  ,493 ,016 31,154 ,000
1 Inv.Int ,059 ,036 ,147 1,619 107
PC -,033 ,026 -,327 -1,295 197
X1Z ,038 ,062 ,155 615 539
R Square ,073
Adjusted R Square ,057
F hitung 4528
Signifikansi .004

Sumber: Output SPSS, diolah

Berdasarkan tabel 3. hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F-hitung sebesar 4,528 dengan
tingkat signifikansi 0,004<0,05. Hal ini dapat dikatakan bahwa intensitas persediaan sebagai variabel
independen, koneksi politik, dan X1Z memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. Hasil uji R?
menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,057 atau 5,7%. Hal ini dapat diartikan variabel
agresivitas pajak yang dijelaskan oleh variabel intensitas persediaan dan koneksi politik sebesar 5,7%
dan sisanya 94,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Hasil uji T menunjukkan variabel X1Z menunjukkan hasil signifikansi 0,539 lebih dari 0,05,
nilai koefisiennya sebesar 0,038, dan nilai t sebesar 0,615 dapat disimpulkan bahwa variabel koneksi
politik tidak dapat memoderasi pengaruh negatif intensitas persediaan terhadap agresivitas pajak.

Perusahaan menggunakan tingginya intensitas persediaan dalam perusahaan yang diikuti
dengan penambahan beban-beban akan mengurangi laba sebelum pajak perusahaan bukan semata-
mata bertujuan untuk melakukan agresivitas pajak, melainkan hanya untuk menjalankan kegiatan
operasional perusahaan tersebut, terlepas dari adanya koneksi politik yang dilakukan perusahaan. Hal
tersebut diperkuat dengan teori stakeholder yang menjelaskan bahwa perusahaan tidak hanya
beroperasional untuk kepentingan internal perusahaan, tetapi harus memberikan manfaat kepada
semua pihak stakeholder perusahaan seperti pemerintah, pemegang saham, dan masyarakat
(Sugiyanto and Fitria 2019). Ada tidaknya koneksi politik dalam perusahaan tidak mempengaruhi
hubungan antara intensitas persediaan terhadap agresivitas pajak yang dapat disebabkan adanya
kemungkinan terdapat beberapa hal lain yang dianggap lebih penting oleh pemerintah pada
perusahaan manufaktur di Indonesia.

Hasil Uji Analisis MRA Persamaan 2

Tabel 4

Unst&ardized St&ardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta T Sig.
1 (Constant) ,379 ,208 1,819 071
SIZE ,026 039 ,076 ,661 509
PC ,692 299 6,816 2,312,022
X2zZ -,131 055 -7,051 -2,364 ,019
R Square ,080
Adjusted R Square ,064
F hitung 4976
Signifikansi .002

Sumber: Output SPSS, diolah

Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F-hitung sebesar 4,976 dengan tingkat
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signifikansi sebesar 0,002<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan, koneksi
politik, dan X2Z memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. Hasil uji R? menunjukkan hasil uji
koefisien determinasi memiliki nilai Adjusted R Square sebesar 0,064, maka disimpulkan bahwa
variabel ukuran perusahaan dan koneksi politik dapat memproyeksikan variabel agresivitas pajak
sebesar 6,4% dan sisanya 93,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Hasil uji T
menunjukkan variabel moderasi X2Z memiliki tingkat signifikansi 0,019 dibawah dari 0,05 dan nilai
t sebesar -2,364. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa variabel koneksi politik dapat
memperlemah pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak, sehingga hipotesis 4
ditolak.

Hal ini diperkuat dengan adanya agency teory. Agency teory adalah teori yang menjelaskan
bahwa perusahaan dengan kepemilikan pemerintah sebagai principal dapat menghindari dari kegiatan
manajemen pajak yang tidak sesuai aturan pajak yang ditetapkan, kemudian diturunkan ke agent
untuk menjaga nama baik negara dan perusahaan. Perusahaan yang memiliki hubungan khusus
dengan pemerintah akan lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan untuk melakukan
penghindaran pajak secara agresif. Pemerintah sebagai koneksi politik akan lebih mengawasi
perusahaan yang besar agar lebih taat dalam membayar pajak perusahaan sesuai ketentuan yang
berlaku, sehingga dapat meningkatkan citra perusahaan (Sugiyarti 2017).

KESIMPULAN dan SARAN

Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak. Peneliti
menggunakan intensitas persediaan, ukuran perusahaan dan koneksi politik untuk menjelaskan
agresivitas pajak perusahaan di Indonesia. Studi kami menemukan bahwa agresivitas pajak pada
perusahaan manufaktur di Indonesia dipengaruhi secara negatif oleh intensitas persediaan dan
agresivitas pajak dipengaruhi secara positif oleh ukuran perusahaan. Selain itu, penelitian ini
menunjukkan bahwa koneksi politik tidak dapat memoderasi pengaruh negatif intensitas persediaan
terhadap agresivitas pajak dan koneksi politik dapat memperlemah pengaruh positif ukuran
perusahaan terhadap agresivitas pajak.

Penelitian ini menggunakan variabel dan objek penelitian yang terbatas, serta sampel kami
hanya mencakup perusahaan manufaktur di Indonesia. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya
menambahkan sektor lainnya, seperti sektor pertambangan, perbankan, real estate dan properti.
Kelemahan dalam penelitian ini adalah mengabaikan pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan sebagai variabel perantara yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak seperti yang
disarankan oleh Chen (2018). Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya untuk
mengidentifikasi faktor-faktor pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan sebagai variabel
perantara dalam menjelaskan agresivitas pajak.
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